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Abstrak 
Keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial merupakan fenomena yang semakin menonjol dalam
dinamika sosial dan politik saat ini. Dalam konteks tantangan dan peluang masa depan, keterlibatan
pemuda menawarkan potensi besar untuk perubahan positif dalam masyarakat. Namun, ada juga
tantangan  yang  perlu  diatasi,  seperti  kurangnya  akses  terhadap  sumber  daya  dan  hambatan
struktural.  Studi  ini  menyelidiki  fenomena  keterlibatan  pemuda  dalam  gerakan  sosial,
mengeksplorasi  tantangan  dan  peluang  yang  dihadapi,  serta  memberikan  wawasan  tentang
implikasi masa depannya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pemuda,  sebagai  salah  satu  segmen penting dalam masyarakat,  memainkan peran

krusial  dalam  dinamika  sosial  dan  politik.  Keterlibatan  mereka  dalam  gerakan  sosial
menjadi semakin signifikan dalam konteks tantangan dan peluang masa depan. Gerakan
sosial adalah manifestasi dari ketidakpuasan atau ketidaksetujuan terhadap kondisi sosial,
politik,  atau  ekonomi  yang  ada,  dan  seringkali  menjadi  motor  perubahan  sosial  yang
signifikan.  Pemuda, dengan energi,  aspirasi,  dan pemahaman yang unik terhadap isu-isu
zaman  mereka,  sering  kali  menjadi  kekuatan  utama  di  balik  gerakan  sosial  yang
mengusung perubahan.

Tantangan yang dihadapi oleh keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial  tidaklah
sedikit.  Salah  satunya  adalah  akses  terhadap  sumber  daya  yang  dibutuhkan  untuk
memobilisasi  dukungan  dan  mengkoordinasikan  aksi.  Dalam  banyak  kasus,  pemuda
menghadapi kendala finansial, infrastruktur organisasi yang lemah, dan kurangnya akses
ke  jaringan  yang  dapat  mendukung  gerakan  mereka.  Selain  itu,  pemuda  juga  sering
dihadapkan  pada  hambatan  struktural  yang  mungkin  meliputi  tekanan  dari  otoritas
pemerintah atau stigma sosial terhadap aktivisme politik.

Meskipun  demikian,  keterlibatan  pemuda  dalam  gerakan  sosial  juga  menawarkan
sejumlah peluang signifikan bagi  masa  depan.  Salah satu  aspeknya adalah kemampuan
mereka untuk membawa perubahan yang segar dan inovatif dalam cara gerakan tersebut
diorganisir  dan dipromosikan.  Pemuda cenderung lebih  terbuka terhadap teknologi  dan
media sosial, yang dapat digunakan sebagai alat untuk menyebarkan pesan gerakan secara
lebih luas dan efektif. Selain itu, partisipasi pemuda dalam gerakan sosial dapat membentuk
kepemimpinan masa depan dan menciptakan fondasi untuk masyarakat yang lebih inklusif
dan berkeadilan.

Selain  itu,  keterlibatan  pemuda  dalam  gerakan  sosial  juga  memberikan  mereka
kesempatan untuk memperluas jaringan sosial dan membangun solidaritas lintas generasi.
Melalui  kolaborasi  dengan  aktivis  dan  pemimpin  gerakan  yang  lebih  berpengalaman,
pemuda  dapat  belajar  dari  pengalaman  mereka  dan  mendapatkan  mentorship  yang
berharga dalam hal pengorganisasian, advokasi,  dan advokasi politik. Ini memungkinkan
pemuda untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, empati, dan kerjasama yang
penting  untuk  mencapai  perubahan  yang  berkelanjutan  dan  berdampak  positif  dalam
masyarakat.

Namun,  tantangan  tidak  boleh  diabaikan,  terutama  dalam  konteks  peran  pemuda
dalam gerakan sosial. Salah satu tantangan utama adalah mengatasi pembelahan internal
di antara pemuda sendiri, yang dapat muncul berdasarkan perbedaan budaya, agama, atau
pandangan  politik.  Ini  dapat  menghambat  upaya  bersama  dan  mengurangi  dampak
gerakan sosial secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi para pemimpin gerakan
untuk mempromosikan inklusivitas, dialog, dan kerja sama lintas kelompok dalam upaya
mereka untuk mencapai tujuan bersama.
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Metode Penelitian
Metode  penelitian  yang  digunakan  untuk  mengkaji  keterlibatan  pemuda  dalam

gerakan  sosial,  serta  tantangan  dan  peluang  yang  terkait,  dapat  mencakup  beragam
pendekatan  kualitatif  dan  kuantitatif.  Berikut  adalah  beberapa  metode  penelitian  yang
mungkin digunakan:

1. Studi  Kasus:  Metode ini  memungkinkan peneliti  untuk mendalami  pemahaman
tentang pengalaman dan kontribusi pemuda dalam gerakan sosial tertentu. Melalui
wawancara mendalam dengan pemuda yang terlibat dalam gerakan sosial, serta
analisis dokumen dan laporan terkait, peneliti dapat memahami secara mendalam
tantangan yang dihadapi oleh pemuda,  serta peluang yang mereka manfaatkan.
Studi  kasus  juga  dapat  membantu  mengidentifikasi  strategi  yang  efektif  dalam
melibatkan pemuda dalam gerakan sosial.

2. Survei dan Kuesioner:  Metode ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data
kuantitatif  tentang  keterlibatan  pemuda  dalam  gerakan  sosial.  Survei  dapat
menyediakan  informasi  tentang  karakteristik  demografis  pemuda  yang  terlibat,
motivasi mereka untuk bergabung dalam gerakan sosial, tingkat kepuasan mereka
terhadap  pengalaman  mereka,  serta  persepsi  mereka  tentang  tantangan  dan
peluang  yang  dihadapi.  Data  dari  survei  dapat  dianalisis  secara  statistik  untuk
mengidentifikasi pola dan tren yang relevan.

3. Analisis Konten Media Sosial: Media sosial menjadi platform utama bagi pemuda
untuk  berpartisipasi  dalam  gerakan  sosial  dan  menyuarakan  pendapat  mereka.
Analisis  konten  media  sosial  dapat  digunakan  untuk  memahami  bagaimana
pemuda terlibat dalam gerakan sosial secara online, jenis isu yang mereka dukung,
serta strategi komunikasi yang efektif dalam menarik perhatian dan mendapatkan
dukungan. Dengan memeriksa posting, komentar, dan interaksi pemuda di platform
media  sosial  seperti  Twitter,  Instagram,  dan  Facebook,  peneliti  dapat
mengidentifikasi pola perilaku dan persepsi yang relevan.

4. Focus Group Discussions (FGD):  Metode ini melibatkan diskusi kelompok kecil
dari  pemuda  yang  terlibat  dalam  gerakan  sosial.  FGD  dapat  digunakan  untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pandangan, pengalaman, dan
aspirasi  pemuda terkait  keterlibatan mereka dalam gerakan sosial.  Diskusi  juga
dapat mengidentifikasi tantangan yang dialami oleh pemuda dalam berpartisipasi
dalam gerakan sosial, serta cara-cara untuk meningkatkan keterlibatan mereka di
masa depan.

5. Analisis  Jaringan:  Metode  ini  memungkinkan  peneliti  untuk  memetakan  dan
menganalisis hubungan antara pemuda yang terlibat dalam gerakan sosial. Dengan
memahami  struktur  jaringan  dan  pola  hubungan  antarindividu,  peneliti  dapat
mengidentifikasi  peran  kunci  pemuda  dalam  gerakan  sosial,  serta  faktor-faktor
yang  mempengaruhi  difusi  informasi  dan  dukungan  di  antara  mereka.  Analisis
jaringan juga dapat mengungkapkan dinamika kekuasaan dan pengaruh di dalam
gerakan sosial tersebut.
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PEMBAHASAN
           Keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial merupakan sebuah fenomena yang memiliki
dampak yang signifikan dalam perubahan sosial. Pemuda seringkali menjadi agen perubahan yang
penting dalam berbagai  gerakan sosial,  baik  dalam skala  lokal  maupun global.  Tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh pemuda dalam konteks ini adalah refleksi dari kompleksitas dinamika
sosial, politik, dan ekonomi yang ada di masyarakat.

Pertama-tama,  pemuda  seringkali  dihadapkan  pada  tantangan  identitas  dan
pengakuan dalam gerakan sosial. Mereka harus memperjuangkan kepentingan dan aspirasi
mereka  dalam  konteks  yang  seringkali  didominasi  oleh  pemimpin  yang  lebih  tua  dan
struktur kekuasaan yang mapan. Namun, di sisi lain, hal ini juga memberikan peluang bagi
pemuda untuk menemukan dan memperkuat identitas mereka dalam konteks perjuangan
yang lebih besar.

Selanjutnya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga seringkali  dihadapkan
pada tantangan terkait sumber daya. Pemuda mungkin mengalami kendala finansial, akses
terhadap  pendidikan  dan  pelatihan,  serta  dukungan  sosial  yang  diperlukan  untuk
berpartisipasi  secara aktif  dalam gerakan sosial.  Namun,  dengan adanya peluang untuk
mengembangkan keterampilan baru, memanfaatkan teknologi informasi, dan membangun
jaringan sosial, pemuda juga memiliki potensi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait  risiko  dan keamanan.  Mereka mungkin  menghadapi  tekanan dari  pihak otoritas
atau  kelompok-kelompok  yang  tidak  setuju  dengan  pandangan  atau  tindakan  mereka.
Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk mengembangkan keberanian,
ketahanan, dan solidaritas dalam menghadapi risiko tersebut.

Dalam  konteks  globalisasi,  keterlibatan  pemuda  dalam  gerakan  sosial  juga
dihadapkan pada tantangan dan peluang yang berkaitan dengan kompleksitas hubungan
internasional. Pemuda seringkali terlibat dalam gerakan sosial yang bersifat transnasional,
seperti gerakan lingkungan, hak asasi manusia, dan perdamaian dunia. Hal ini memberikan
peluang  bagi  pemuda  untuk  memperluas  pandangan  mereka,  memperkuat  solidaritas
lintas-batas, dan mempengaruhi kebijakan global.

Selain  itu,  keterlibatan  pemuda  dalam  gerakan  sosial  juga  dihadapkan  pada
tantangan  terkait  pembangunan  kapasitas  dan kepemimpinan.  Pemuda  seringkali  perlu
memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk efektif  berpartisipasi
dalam  gerakan  sosial,  serta  mengembangkan  kepemimpinan  yang  inklusif  dan
berkelanjutan. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk mendapatkan
pengalaman  praktis,  mentoring,  dan  dukungan  untuk  mengembangkan  potensi
kepemimpinan mereka.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait inklusi dan representasi. Pemuda dari latar belakang yang beragam, termasuk suku,
agama, gender, dan status sosial, mungkin menghadapi kesulitan dalam merasa diakui dan
didengar  dalam  gerakan  sosial  yang  seringkali  didominasi  oleh  kelompok-kelompok
tertentu.  Namun,  hal  ini  juga merupakan peluang bagi  pemuda untuk memperjuangkan
inklusi dan representasi yang lebih baik dalam gerakan sosial tersebut.
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Dalam  konteks  teknologi  informasi  dan  media  sosial,  keterlibatan  pemuda  dalam
gerakan sosial  juga dihadapkan pada tantangan dan peluang baru.  Teknologi  informasi
memungkinkan  pemuda  untuk  terhubung,  berorganisasi,  dan  mengkoordinasikan  aksi
mereka dengan lebih efisien, namun juga meningkatkan risiko terkait privasi,  keamanan,
dan  penyalahgunaan  informasi.  Namun,  hal  ini  juga  merupakan  peluang  bagi  pemuda
untuk  memanfaatkan  teknologi  informasi  untuk  mengampanyekan  isu-isu  sosial,
memobilisasi massa, dan memperluas jangkauan gerakan sosial mereka.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait  keberlanjutan  dan  efektivitas  gerakan.  Pemuda  perlu  mengatasi  risiko  terkait
kelelahan aktivis, konflik internal, dan kegagalan strategi yang tidak efektif. Namun, hal ini
juga merupakan peluang bagi pemuda untuk belajar dari pengalaman, melakukan evaluasi,
dan meningkatkan kapasitas organisasi mereka dalam jangka panjang.

Dalam konteks  pendekatan intergenerasional,  keterlibatan pemuda dalam gerakan
sosial  juga  menimbulkan  tantangan  dan  peluang  terkait  kolaborasi  dan  pembelajaran
lintas-generasi.  Pemuda  seringkali  perlu  menavigasi  dinamika  hubungan  antargenerasi,
membangun  keterhubungan  yang  saling  menguntungkan  dengan  pemimpin  dan  aktivis
yang lebih  tua,  namun juga mempertahankan kemandirian dan inovasi  mereka sebagai
generasi yang baru.

Selanjutnya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait perubahan struktural dan sistemik. Pemuda perlu mengatasi resistensi dan inersia
dari  pihak-pihak  yang  memiliki  kepentingan  dalam  mempertahankan  status  quo  yang
menguntungkan  mereka.  Namun,  hal  ini  juga  merupakan  peluang  bagi  pemuda  untuk
memperjuangkan transformasi sosial yang lebih luas dan berkelanjutan.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait tanggung jawab dan akuntabilitas. Pemuda perlu mempertimbangkan dampak dari
tindakan  dan  keputusan  mereka  terhadap  masyarakat  dan  lingkungan  sekitar,  serta
mengambil langkah-langkah untuk meminimalkan risiko dan memperbaiki dampak negatif
yang  mungkin  timbul.  Namun,  hal  ini  juga  merupakan  peluang  bagi  pemuda  untuk
mempraktikkan nilai-nilai seperti integritas, transparansi, dan tanggung jawab sosial.

Dalam konteks  keragaman  budaya  dan  nilai,  keterlibatan  pemuda  dalam  gerakan
sosial  juga  menimbulkan  tantangan  dan  peluang  terkait  dialog  dan  toleransi
antarkelompok.  Pemuda perlu  mengatasi  stereotip,  prasangka,  dan konflik  antarbudaya
yang mungkin menghambat kerjasama dan solidaritas  lintas-batas.  Namun,  hal  ini  juga
merupakan  peluang  bagi  pemuda  untuk  mempromosikan  penghargaan  terhadap
keragaman,  saling pengertian,  dan kerjasama antarkelompok dalam upaya membangun
masyarakat yang inklusif dan damai.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait  pertanggungjawaban  dan  resiliensi  dalam  menghadapi  ketidakpastian  dan
perubahan  yang  cepat.  Pemuda  perlu  mengembangkan  kemampuan  untuk  beradaptasi
dengan lingkungan yang berubah, mengatasi hambatan dan rintangan yang muncul, serta
tetap teguh dalam prinsip-prinsip dan tujuan gerakan sosial mereka. Namun, hal ini juga
merupakan  peluang  bagi  pemuda  untuk  menunjukkan  ketahanan,  fleksibilitas,  dan
kreativitas dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut.
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Selanjutnya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait pemeliharaan kesehatan fisik dan mental. Pemuda perlu mengelola stres, kelelahan,
dan tekanan yang mungkin timbul dalam menjalankan peran mereka sebagai aktivis atau
advokat  perubahan sosial.  Namun,  hal  ini  juga merupakan peluang bagi  pemuda untuk
memprioritaskan  kesejahteraan  mereka  sendiri,  membangun  dukungan  sosial,  dan
mengembangkan strategi coping yang sehat.

Dalam  konteks  pembangunan  ekonomi  dan  sosial,  keterlibatan  pemuda  dalam
gerakan sosial juga menimbulkan tantangan dan peluang terkait pembangunan kapasitas
dan kemandirian ekonomi. Pemuda perlu mengatasi keterbatasan akses terhadap sumber
daya  ekonomi,  peluang  kerja,  dan  modal  sosial  yang  mungkin  menghambat  peran  dan
kontribusi  mereka dalam  gerakan sosial.  Namun,  hal  ini  juga merupakan  peluang  bagi
pemuda  untuk  mengembangkan  kreativitas,  inovasi,  dan  kewirausahaan  sosial  dalam
menciptakan solusi-solusi baru untuk tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait pendidikan dan kesadaran politik. Pemuda perlu meningkatkan pemahaman mereka
tentang  isu-isu  sosial  dan  politik,  memperkuat  keterampilan  analisis  dan  kritis,  serta
mengembangkan kemampuan untuk berpartisipasi dalam proses demokrasi dan advokasi
publik.  Namun,  hal  ini  juga  merupakan  peluang  bagi  pemuda  untuk  mendapatkan
pendidikan  informal,  pelatihan  advokasi,  dan  pengalaman  politik  yang  memperkuat
keterlibatan mereka dalam gerakan sosial.

Selanjutnya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait pembangunan hubungan antargenerasi. Pemuda perlu membangun keterhubungan
yang saling menguntungkan dengan generasi yang lebih tua, memanfaatkan pengalaman
dan  pengetahuan  mereka,  namun  juga  mengambil  langkah-langkah  untuk
memperjuangkan  perspektif  dan  aspirasi  generasi  mereka  sendiri.  Namun,  hal  ini  juga
merupakan  peluang  bagi  pemuda  untuk  memperluas  jaringan  sosial,  mendapatkan
mentorship, dan membangun solidaritas lintas-generasi dalam gerakan sosial.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan
terkait pembangunan solidaritas dan kesatuan dalam keragaman. Pemuda perlu mengatasi
perbedaan dan konflik internal yang mungkin timbul dalam gerakan sosial,  membangun
kepercayaan  dan  kolaborasi  antaranggota,  serta  memperkuat  koordinasi  dan  strategi
bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Namun, hal ini juga merupakan peluang
bagi pemuda untuk memperjuangkan nilai-nilai persatuan, kerjasama, dan keadilan dalam
gerakan sosial mereka.

Terakhir,  keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial  juga menimbulkan tantangan
terkait  dampak  jangka  panjang  dari  tindakan  dan  keputusan  mereka.  Pemuda  perlu
mempertimbangkan implikasi dari tindakan mereka terhadap masyarakat dan lingkungan
di  masa  depan,  serta  mengambil  langkah-langkah  untuk  meminimalkan  risiko  dan
memperbaiki  dampak  negatif  yang  mungkin  terjadi.  Namun,  hal  ini  juga  merupakan
peluang bagi  pemuda untuk  membangun warisan perubahan sosial  yang berkelanjutan,
memperkuat  nilai-nilai  keberlanjutan,  dan  mendorong  transformasi  positif  dalam
masyarakat.
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Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks ini, penting bagi pemuda
untuk  mengembangkan  sikap  inklusif,  empati,  dan  komitmen  terhadap  nilai-nilai
kemanusiaan.  Mereka  perlu  memahami  bahwa  gerakan  sosial  bukanlah  tentang
kepentingan  pribadi  atau  kelompok  semata,  tetapi  tentang  upaya  bersama  untuk
menciptakan  perubahan  yang  positif  bagi  masyarakat  secara  keseluruhan.  Dengan
demikian, pemuda perlu membangun kemampuan untuk mendengarkan dan menghargai
beragam pandangan,  pengalaman,  dan kebutuhan,  serta bekerja  sama dengan berbagai
pihak untuk mencapai solusi yang inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu,  penting bagi  pemuda untuk mengembangkan kemampuan analisis  kritis
dan pemecahan masalah yang kreatif. Mereka perlu mampu memahami akar penyebab dari
berbagai masalah sosial yang mereka hadapi, serta mengidentifikasi strategi yang efektif
untuk  mengatasi  tantangan  tersebut.  Ini  melibatkan  pengembangan  keterampilan
penelitian, analisis data, dan pemahaman konteks sosial, politik, dan ekonomi yang relevan.

Selanjutnya, pemuda juga perlu membangun keterampilan komunikasi  yang efektif,
baik dalam komunikasi  lisan maupun tulisan,  serta dalam berinteraksi  dengan berbagai
pihak,  termasuk  masyarakat  umum,  pemimpin,  media,  dan  lembaga  pemerintah.
Komunikasi  yang  efektif  memungkinkan  pemuda  untuk  menyampaikan  pesan  mereka
dengan jelas dan meyakinkan, memobilisasi dukungan, dan mempengaruhi opini publik.

Penting  juga  bagi  pemuda  untuk  terus  belajar  dan  mengembangkan  diri  mereka
sendiri.  Ini  melibatkan pengembangan keterampilan baru,  pengetahuan yang mendalam
tentang isu-isu sosial yang mereka perjuangkan, dan pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika sosial dan politik yang memengaruhi gerakan sosial. Pemuda juga perlu terbuka
terhadap pembelajaran dari  pengalaman, baik itu dari  keberhasilan maupun kegagalan,
serta siap untuk terus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitar mereka.

Selain itu, penting bagi pemuda untuk membangun kemitraan dan jaringan kerja yang
kuat. Kerja sama lintas-sektoral dan lintas-batas memungkinkan pemuda untuk mengakses
sumber  daya  yang  lebih  besar,  memperluas  jangkauan  gerakan  sosial  mereka,  dan
memperkuat dampak perubahan yang mereka usahakan. Kemitraan yang solid juga dapat
memperkuat saling mendukung, bertukar informasi dan sumber daya, serta meningkatkan
keberlanjutan gerakan sosial dalam jangka panjang.

Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks ini, penting bagi pemuda
untuk tetap berpegang pada nilai-nilai etika dan moral. Mereka perlu memastikan bahwa
tindakan dan keputusan mereka didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan
martabat  manusia,  serta  mempertimbangkan  dampaknya  terhadap  masyarakat  dan
lingkungan.  Ini  melibatkan  refleksi  diri  yang  terus-menerus,  serta  kesediaan  untuk
bertanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan mereka.

Selanjutnya,  penting  bagi  pemuda  untuk  memanfaatkan  teknologi  informasi  dan
media sosial secara bijaksana. Mereka perlu memahami potensi dan risiko dari penggunaan
teknologi  ini  dalam  konteks  gerakan  sosial,  serta  mengembangkan  strategi  yang  tepat
untuk memanfaatkannya secara efektif dalam memobilisasi massa, menyampaikan pesan,
dan memperluas jaringan kerja mereka. Penting untuk menjaga integritas dan keamanan
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi secara daring.
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Pemuda juga perlu memperjuangkan keberlanjutan dan perubahan struktural yang
lebih besar dalam masyarakat. Mereka perlu memahami bahwa gerakan sosial bukanlah
sekadar tentang menangani gejala atau masalah tertentu, tetapi juga tentang mengubah
sistem  dan  kebijakan  yang  mendasarinya.  Ini  melibatkan  advokasi  untuk  reformasi
struktural,  perubahan  kebijakan,  dan  penguatan  lembaga-lembaga  demokratis  yang
mampu mewakili kepentingan masyarakat secara adil dan inklusif.

Selain itu, penting bagi pemuda untuk memperjuangkan inklusi dan kesetaraan dalam
gerakan sosial.  Mereka perlu  memastikan bahwa semua anggota masyarakat,  termasuk
mereka  yang  rentan  atau  terpinggirkan,  memiliki  akses  yang  sama  terhadap  peluang
partisipasi  dan manfaat perubahan sosial  yang diupayakan. Ini  melibatkan upaya untuk
mengatasi  segala bentuk diskriminasi,  marginalisasi,  dan ketidaksetaraan yang mungkin
ada dalam gerakan sosial itu sendiri.

Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks ini, penting bagi pemuda
untuk tetap bersemangat dan gigih dalam perjuangan mereka untuk perubahan sosial yang
lebih  baik.  Mereka  perlu  mempertahankan  tekad,  optimisme,  dan  semangat  kolaboratif
dalam  mengatasi  rintangan  dan  menjalani  proses  perubahan  yang  mungkin  memakan
waktu dan tenaga.  Dengan demikian,  pemuda memiliki  potensi  untuk menjadi  kekuatan
utama dalam menciptakan masa depan yang lebih adil,  inklusif,  dan berkelanjutan bagi
masyarakat.

Kesimpulan
Keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial menimbulkan tantangan dan peluang yang

kompleks bagi masa depan. Tantangan tersebut meliputi kendala identitas, sumber daya,
risiko  keamanan,  kompleksitas  globalisasi,  pembangunan  kapasitas,  inklusi,  dan
keberlanjutan. Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang untuk pengembangan
identitas,  inovasi  teknologi,  inklusi  sosial,  pembelajaran,  kerjasama  lintas-generasi,
transformasi struktural, dan perubahan sistemik.

Kesimpulannya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial adalah sebuah dinamika
yang kaya akan tantangan dan peluang.  Melalui  komitmen,  kerja  keras,  dan kesadaran
akan tanggung jawab sosial, pemuda memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan
yang  signifikan  dalam  masyarakat.  Dengan  memanfaatkan  peluang  dan  mengatasi
tantangan, pemuda dapat memimpin gerakan sosial menuju masa depan yang lebih adil,
inklusif, dan berkelanjutan.
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	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Pemuda, sebagai salah satu segmen penting dalam masyarakat, memainkan peran krusial dalam dinamika sosial dan politik. Keterlibatan mereka dalam gerakan sosial menjadi semakin signifikan dalam konteks tantangan dan peluang masa depan. Gerakan sosial adalah manifestasi dari ketidakpuasan atau ketidaksetujuan terhadap kondisi sosial, politik, atau ekonomi yang ada, dan seringkali menjadi motor perubahan sosial yang signifikan. Pemuda, dengan energi, aspirasi, dan pemahaman yang unik terhadap isu-isu zaman mereka, sering kali menjadi kekuatan utama di balik gerakan sosial yang mengusung perubahan.
	Tantangan yang dihadapi oleh keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial tidaklah sedikit. Salah satunya adalah akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk memobilisasi dukungan dan mengkoordinasikan aksi. Dalam banyak kasus, pemuda menghadapi kendala finansial, infrastruktur organisasi yang lemah, dan kurangnya akses ke jaringan yang dapat mendukung gerakan mereka. Selain itu, pemuda juga sering dihadapkan pada hambatan struktural yang mungkin meliputi tekanan dari otoritas pemerintah atau stigma sosial terhadap aktivisme politik.
	Meskipun demikian, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menawarkan sejumlah peluang signifikan bagi masa depan. Salah satu aspeknya adalah kemampuan mereka untuk membawa perubahan yang segar dan inovatif dalam cara gerakan tersebut diorganisir dan dipromosikan. Pemuda cenderung lebih terbuka terhadap teknologi dan media sosial, yang dapat digunakan sebagai alat untuk menyebarkan pesan gerakan secara lebih luas dan efektif. Selain itu, partisipasi pemuda dalam gerakan sosial dapat membentuk kepemimpinan masa depan dan menciptakan fondasi untuk masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga memberikan mereka kesempatan untuk memperluas jaringan sosial dan membangun solidaritas lintas generasi. Melalui kolaborasi dengan aktivis dan pemimpin gerakan yang lebih berpengalaman, pemuda dapat belajar dari pengalaman mereka dan mendapatkan mentorship yang berharga dalam hal pengorganisasian, advokasi, dan advokasi politik. Ini memungkinkan pemuda untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, empati, dan kerjasama yang penting untuk mencapai perubahan yang berkelanjutan dan berdampak positif dalam masyarakat.
	Namun, tantangan tidak boleh diabaikan, terutama dalam konteks peran pemuda dalam gerakan sosial. Salah satu tantangan utama adalah mengatasi pembelahan internal di antara pemuda sendiri, yang dapat muncul berdasarkan perbedaan budaya, agama, atau pandangan politik. Ini dapat menghambat upaya bersama dan mengurangi dampak gerakan sosial secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi para pemimpin gerakan untuk mempromosikan inklusivitas, dialog, dan kerja sama lintas kelompok dalam upaya mereka untuk mencapai tujuan bersama.
	Metode Penelitian
	Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial, serta tantangan dan peluang yang terkait, dapat mencakup beragam pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Berikut adalah beberapa metode penelitian yang mungkin digunakan:
	1. Studi Kasus: Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendalami pemahaman tentang pengalaman dan kontribusi pemuda dalam gerakan sosial tertentu. Melalui wawancara mendalam dengan pemuda yang terlibat dalam gerakan sosial, serta analisis dokumen dan laporan terkait, peneliti dapat memahami secara mendalam tantangan yang dihadapi oleh pemuda, serta peluang yang mereka manfaatkan. Studi kasus juga dapat membantu mengidentifikasi strategi yang efektif dalam melibatkan pemuda dalam gerakan sosial.
	2. Survei dan Kuesioner: Metode ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial. Survei dapat menyediakan informasi tentang karakteristik demografis pemuda yang terlibat, motivasi mereka untuk bergabung dalam gerakan sosial, tingkat kepuasan mereka terhadap pengalaman mereka, serta persepsi mereka tentang tantangan dan peluang yang dihadapi. Data dari survei dapat dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi pola dan tren yang relevan.
	3. Analisis Konten Media Sosial: Media sosial menjadi platform utama bagi pemuda untuk berpartisipasi dalam gerakan sosial dan menyuarakan pendapat mereka. Analisis konten media sosial dapat digunakan untuk memahami bagaimana pemuda terlibat dalam gerakan sosial secara online, jenis isu yang mereka dukung, serta strategi komunikasi yang efektif dalam menarik perhatian dan mendapatkan dukungan. Dengan memeriksa posting, komentar, dan interaksi pemuda di platform media sosial seperti Twitter, Instagram, dan Facebook, peneliti dapat mengidentifikasi pola perilaku dan persepsi yang relevan.
	4. Focus Group Discussions (FGD): Metode ini melibatkan diskusi kelompok kecil dari pemuda yang terlibat dalam gerakan sosial. FGD dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pandangan, pengalaman, dan aspirasi pemuda terkait keterlibatan mereka dalam gerakan sosial. Diskusi juga dapat mengidentifikasi tantangan yang dialami oleh pemuda dalam berpartisipasi dalam gerakan sosial, serta cara-cara untuk meningkatkan keterlibatan mereka di masa depan.
	5. Analisis Jaringan: Metode ini memungkinkan peneliti untuk memetakan dan menganalisis hubungan antara pemuda yang terlibat dalam gerakan sosial. Dengan memahami struktur jaringan dan pola hubungan antarindividu, peneliti dapat mengidentifikasi peran kunci pemuda dalam gerakan sosial, serta faktor-faktor yang mempengaruhi difusi informasi dan dukungan di antara mereka. Analisis jaringan juga dapat mengungkapkan dinamika kekuasaan dan pengaruh di dalam gerakan sosial tersebut.
	Top of FormPEMBAHASAN Keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial merupakan sebuah fenomena yang memiliki dampak yang signifikan dalam perubahan sosial. Pemuda seringkali menjadi agen perubahan yang penting dalam berbagai gerakan sosial, baik dalam skala lokal maupun global. Tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pemuda dalam konteks ini adalah refleksi dari kompleksitas dinamika sosial, politik, dan ekonomi yang ada di masyarakat.
	Pertama-tama, pemuda seringkali dihadapkan pada tantangan identitas dan pengakuan dalam gerakan sosial. Mereka harus memperjuangkan kepentingan dan aspirasi mereka dalam konteks yang seringkali didominasi oleh pemimpin yang lebih tua dan struktur kekuasaan yang mapan. Namun, di sisi lain, hal ini juga memberikan peluang bagi pemuda untuk menemukan dan memperkuat identitas mereka dalam konteks perjuangan yang lebih besar.
	Selanjutnya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga seringkali dihadapkan pada tantangan terkait sumber daya. Pemuda mungkin mengalami kendala finansial, akses terhadap pendidikan dan pelatihan, serta dukungan sosial yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam gerakan sosial. Namun, dengan adanya peluang untuk mengembangkan keterampilan baru, memanfaatkan teknologi informasi, dan membangun jaringan sosial, pemuda juga memiliki potensi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait risiko dan keamanan. Mereka mungkin menghadapi tekanan dari pihak otoritas atau kelompok-kelompok yang tidak setuju dengan pandangan atau tindakan mereka. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk mengembangkan keberanian, ketahanan, dan solidaritas dalam menghadapi risiko tersebut.
	Dalam konteks globalisasi, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga dihadapkan pada tantangan dan peluang yang berkaitan dengan kompleksitas hubungan internasional. Pemuda seringkali terlibat dalam gerakan sosial yang bersifat transnasional, seperti gerakan lingkungan, hak asasi manusia, dan perdamaian dunia. Hal ini memberikan peluang bagi pemuda untuk memperluas pandangan mereka, memperkuat solidaritas lintas-batas, dan mempengaruhi kebijakan global.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga dihadapkan pada tantangan terkait pembangunan kapasitas dan kepemimpinan. Pemuda seringkali perlu memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk efektif berpartisipasi dalam gerakan sosial, serta mengembangkan kepemimpinan yang inklusif dan berkelanjutan. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk mendapatkan pengalaman praktis, mentoring, dan dukungan untuk mengembangkan potensi kepemimpinan mereka.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait inklusi dan representasi. Pemuda dari latar belakang yang beragam, termasuk suku, agama, gender, dan status sosial, mungkin menghadapi kesulitan dalam merasa diakui dan didengar dalam gerakan sosial yang seringkali didominasi oleh kelompok-kelompok tertentu. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk memperjuangkan inklusi dan representasi yang lebih baik dalam gerakan sosial tersebut.
	Dalam konteks teknologi informasi dan media sosial, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga dihadapkan pada tantangan dan peluang baru. Teknologi informasi memungkinkan pemuda untuk terhubung, berorganisasi, dan mengkoordinasikan aksi mereka dengan lebih efisien, namun juga meningkatkan risiko terkait privasi, keamanan, dan penyalahgunaan informasi. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk mengampanyekan isu-isu sosial, memobilisasi massa, dan memperluas jangkauan gerakan sosial mereka.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait keberlanjutan dan efektivitas gerakan. Pemuda perlu mengatasi risiko terkait kelelahan aktivis, konflik internal, dan kegagalan strategi yang tidak efektif. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk belajar dari pengalaman, melakukan evaluasi, dan meningkatkan kapasitas organisasi mereka dalam jangka panjang.
	Dalam konteks pendekatan intergenerasional, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan dan peluang terkait kolaborasi dan pembelajaran lintas-generasi. Pemuda seringkali perlu menavigasi dinamika hubungan antargenerasi, membangun keterhubungan yang saling menguntungkan dengan pemimpin dan aktivis yang lebih tua, namun juga mempertahankan kemandirian dan inovasi mereka sebagai generasi yang baru.
	Selanjutnya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait perubahan struktural dan sistemik. Pemuda perlu mengatasi resistensi dan inersia dari pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam mempertahankan status quo yang menguntungkan mereka. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk memperjuangkan transformasi sosial yang lebih luas dan berkelanjutan.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait tanggung jawab dan akuntabilitas. Pemuda perlu mempertimbangkan dampak dari tindakan dan keputusan mereka terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar, serta mengambil langkah-langkah untuk meminimalkan risiko dan memperbaiki dampak negatif yang mungkin timbul. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk mempraktikkan nilai-nilai seperti integritas, transparansi, dan tanggung jawab sosial.
	Dalam konteks keragaman budaya dan nilai, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan dan peluang terkait dialog dan toleransi antarkelompok. Pemuda perlu mengatasi stereotip, prasangka, dan konflik antarbudaya yang mungkin menghambat kerjasama dan solidaritas lintas-batas. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk mempromosikan penghargaan terhadap keragaman, saling pengertian, dan kerjasama antarkelompok dalam upaya membangun masyarakat yang inklusif dan damai.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait pertanggungjawaban dan resiliensi dalam menghadapi ketidakpastian dan perubahan yang cepat. Pemuda perlu mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berubah, mengatasi hambatan dan rintangan yang muncul, serta tetap teguh dalam prinsip-prinsip dan tujuan gerakan sosial mereka. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk menunjukkan ketahanan, fleksibilitas, dan kreativitas dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut.
	Selanjutnya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait pemeliharaan kesehatan fisik dan mental. Pemuda perlu mengelola stres, kelelahan, dan tekanan yang mungkin timbul dalam menjalankan peran mereka sebagai aktivis atau advokat perubahan sosial. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk memprioritaskan kesejahteraan mereka sendiri, membangun dukungan sosial, dan mengembangkan strategi coping yang sehat.
	Dalam konteks pembangunan ekonomi dan sosial, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan dan peluang terkait pembangunan kapasitas dan kemandirian ekonomi. Pemuda perlu mengatasi keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, peluang kerja, dan modal sosial yang mungkin menghambat peran dan kontribusi mereka dalam gerakan sosial. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk mengembangkan kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan sosial dalam menciptakan solusi-solusi baru untuk tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait pendidikan dan kesadaran politik. Pemuda perlu meningkatkan pemahaman mereka tentang isu-isu sosial dan politik, memperkuat keterampilan analisis dan kritis, serta mengembangkan kemampuan untuk berpartisipasi dalam proses demokrasi dan advokasi publik. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk mendapatkan pendidikan informal, pelatihan advokasi, dan pengalaman politik yang memperkuat keterlibatan mereka dalam gerakan sosial.
	Selanjutnya, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait pembangunan hubungan antargenerasi. Pemuda perlu membangun keterhubungan yang saling menguntungkan dengan generasi yang lebih tua, memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan mereka, namun juga mengambil langkah-langkah untuk memperjuangkan perspektif dan aspirasi generasi mereka sendiri. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk memperluas jaringan sosial, mendapatkan mentorship, dan membangun solidaritas lintas-generasi dalam gerakan sosial.
	Selain itu, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait pembangunan solidaritas dan kesatuan dalam keragaman. Pemuda perlu mengatasi perbedaan dan konflik internal yang mungkin timbul dalam gerakan sosial, membangun kepercayaan dan kolaborasi antaranggota, serta memperkuat koordinasi dan strategi bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk memperjuangkan nilai-nilai persatuan, kerjasama, dan keadilan dalam gerakan sosial mereka.
	Terakhir, keterlibatan pemuda dalam gerakan sosial juga menimbulkan tantangan terkait dampak jangka panjang dari tindakan dan keputusan mereka. Pemuda perlu mempertimbangkan implikasi dari tindakan mereka terhadap masyarakat dan lingkungan di masa depan, serta mengambil langkah-langkah untuk meminimalkan risiko dan memperbaiki dampak negatif yang mungkin terjadi. Namun, hal ini juga merupakan peluang bagi pemuda untuk membangun warisan perubahan sosial yang berkelanjutan, memperkuat nilai-nilai keberlanjutan, dan mendorong transformasi positif dalam masyarakat.
	Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks ini, penting bagi pemuda untuk mengembangkan sikap inklusif, empati, dan komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Mereka perlu memahami bahwa gerakan sosial bukanlah tentang kepentingan pribadi atau kelompok semata, tetapi tentang upaya bersama untuk menciptakan perubahan yang positif bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, pemuda perlu membangun kemampuan untuk mendengarkan dan menghargai beragam pandangan, pengalaman, dan kebutuhan, serta bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mencapai solusi yang inklusif dan berkelanjutan.
	Selain itu, penting bagi pemuda untuk mengembangkan kemampuan analisis kritis dan pemecahan masalah yang kreatif. Mereka perlu mampu memahami akar penyebab dari berbagai masalah sosial yang mereka hadapi, serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan tersebut. Ini melibatkan pengembangan keterampilan penelitian, analisis data, dan pemahaman konteks sosial, politik, dan ekonomi yang relevan.
	Selanjutnya, pemuda juga perlu membangun keterampilan komunikasi yang efektif, baik dalam komunikasi lisan maupun tulisan, serta dalam berinteraksi dengan berbagai pihak, termasuk masyarakat umum, pemimpin, media, dan lembaga pemerintah. Komunikasi yang efektif memungkinkan pemuda untuk menyampaikan pesan mereka dengan jelas dan meyakinkan, memobilisasi dukungan, dan mempengaruhi opini publik.
	Penting juga bagi pemuda untuk terus belajar dan mengembangkan diri mereka sendiri. Ini melibatkan pengembangan keterampilan baru, pengetahuan yang mendalam tentang isu-isu sosial yang mereka perjuangkan, dan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika sosial dan politik yang memengaruhi gerakan sosial. Pemuda juga perlu terbuka terhadap pembelajaran dari pengalaman, baik itu dari keberhasilan maupun kegagalan, serta siap untuk terus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitar mereka.
	Selain itu, penting bagi pemuda untuk membangun kemitraan dan jaringan kerja yang kuat. Kerja sama lintas-sektoral dan lintas-batas memungkinkan pemuda untuk mengakses sumber daya yang lebih besar, memperluas jangkauan gerakan sosial mereka, dan memperkuat dampak perubahan yang mereka usahakan. Kemitraan yang solid juga dapat memperkuat saling mendukung, bertukar informasi dan sumber daya, serta meningkatkan keberlanjutan gerakan sosial dalam jangka panjang.
	Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks ini, penting bagi pemuda untuk tetap berpegang pada nilai-nilai etika dan moral. Mereka perlu memastikan bahwa tindakan dan keputusan mereka didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan martabat manusia, serta mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Ini melibatkan refleksi diri yang terus-menerus, serta kesediaan untuk bertanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan mereka.
	Selanjutnya, penting bagi pemuda untuk memanfaatkan teknologi informasi dan media sosial secara bijaksana. Mereka perlu memahami potensi dan risiko dari penggunaan teknologi ini dalam konteks gerakan sosial, serta mengembangkan strategi yang tepat untuk memanfaatkannya secara efektif dalam memobilisasi massa, menyampaikan pesan, dan memperluas jaringan kerja mereka. Penting untuk menjaga integritas dan keamanan dalam berkomunikasi dan berkolaborasi secara daring.
	Pemuda juga perlu memperjuangkan keberlanjutan dan perubahan struktural yang lebih besar dalam masyarakat. Mereka perlu memahami bahwa gerakan sosial bukanlah sekadar tentang menangani gejala atau masalah tertentu, tetapi juga tentang mengubah sistem dan kebijakan yang mendasarinya. Ini melibatkan advokasi untuk reformasi struktural, perubahan kebijakan, dan penguatan lembaga-lembaga demokratis yang mampu mewakili kepentingan masyarakat secara adil dan inklusif.
	Selain itu, penting bagi pemuda untuk memperjuangkan inklusi dan kesetaraan dalam gerakan sosial. Mereka perlu memastikan bahwa semua anggota masyarakat, termasuk mereka yang rentan atau terpinggirkan, memiliki akses yang sama terhadap peluang partisipasi dan manfaat perubahan sosial yang diupayakan. Ini melibatkan upaya untuk mengatasi segala bentuk diskriminasi, marginalisasi, dan ketidaksetaraan yang mungkin ada dalam gerakan sosial itu sendiri.
	Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks ini, penting bagi pemuda untuk tetap bersemangat dan gigih dalam perjuangan mereka untuk perubahan sosial yang lebih baik. Mereka perlu mempertahankan tekad, optimisme, dan semangat kolaboratif dalam mengatasi rintangan dan menjalani proses perubahan yang mungkin memakan waktu dan tenaga. Dengan demikian, pemuda memiliki potensi untuk menjadi kekuatan utama dalam menciptakan masa depan yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan bagi masyarakat.
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